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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan problematika pembelajaran daring di kelas VI MI Ma’arif
Pucungbedug Kec. Purwanegara Kab. Banjarnegara. Virus Covid-19 merupakan
virus baru yang bersifat menular yang muncul di_dunia dan mengakibatkan

cepatnya penyebaran Vi virus Covid-19 yang
mengharuskan Kita gembuat pelaksanaan
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Abstract

This research is a qualitative research that aims to describe the problems of
online learning in the class VI of MI Ma’arif Pucungbedug Purwanegara District,
Banjarnegara Regency. The Covid-19 virus is a new infectious virus that has
emerged in the world and has resulted_in the rapid spread of this virus. With
Covid-19 virus which requiss ge._Not to gather, the teaching

e T Wecome online or in the

Vi



MOTTO

“Maka jadilah seorang pembeharu, biar orang lain yang ikut meniru. Daripada
terus mengikuti tren tanpa henti, hidup bisa habis tanpa pernah diisi. Tiap orang

punya mimpi, tapi tak semua bisa bangkitkan semangat tinggi”’
(Najwa Shihab)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dengan munculnya pandemi Covid-19 kegiatan belajar mengajar
yang semula dilakukan di sekolah kini menjadi belajar dirumah melalui

daring dilakukan dengan disesuaikan

pembelajaran daring. Pembelajara

kegiatan belajar ak aring (online) dalam rangka

pencegahan penyebaran coronavirus disease (Covid-19)." Namun yang
pasti pembelajaran daring yang harus dilakukan adalah pemberian materi

dan tugas melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui WhatsApp

! Mentri Pendidikan, 2020, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan
Pendidikan dalam Masa Darurat CoronaVirus (COVID-19)



grup sehingga anak betul-betul belajar dan juga orangtua harus memantau
kegiatan belajar anaknya.’

Dalam kondisi pandemi sekarang karena adanya wabah Covid-19
dalam dunia pendidikan khususnya pembelajaran dilakukan secara daring
(online). Dengan adanya wabah tersebut pembelajaran tetap berlangsung
dengan menggunakan handphone atau laptop atau alat elektronik lainnya
untuk guru memberikan materinya ke peserta didiknya. Materi yang
disampaikan- daps i VhatsApp grup, Zoom,

a yang dihadapi

AL
‘-ta bertaiill II_ngan pax o
\n B rrmm— aktu untuk
Y 1\)
langsung aka emp SAIFUDD\$ :

terhadap orang tua

g secara tidak
mereka. Dampak
Ihadapi para orangtua adalah
adanya penambahan biaya pembelian kuota oleh karena itu tingkat
penggunaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban
pengeluaran orangtua. Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua

mahir menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai sarana

> Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran
Daring di Sekolah Dasar, Jurnal Iimu Pendidikian, Vol 2 No 1 April 2020, Hal 59



pembelajaran, beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu
menggunakan perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan
pembelajaran online perlu pendampingan.

Dalam kondisi pandemi yang mengharuskan siswa belajar
dirumah, orang tua juga harus lebih ekstra dalam memantau anaknya.
Karena pada masa ini orang tua lebih ditekankan agar anak tetap belajar

dari rumah dan membantu anaknya untuk memahami pelajaran yang

kurang dimenge

Sistem pembelajaran

belum sepenuhnya efektif. Untuk itu evaluasi secara komprehensif perlu
dilakukan pemangku kepentingan, dari pihak sekolah, komite sekolah,
tokoh masyarakat, para orang tua wali murid serta Dinas Pendidikan perlu

dilakukan agar kualitas pendidikan tidak merosot. Karena pendidikan



adalah investasi jangka panjang bagi sebuah bangsa menyangkut masa
depan.?
B. Fokus Kajian
Dari latar belakang masalah yang sudah disusun sedemikian rupa
maka peneliti memfokuskan pada ‘“Problematika Pembelajaran Daring

pada Guru, Orang Tua, dan Siswa di MI Ma’arif Pucungbedug Kec.

2

Purwanegara Kab. Banjarnegara”. Karena adanya pembelajaran daring

siswa dan juga sarana

AR o R

Analisis prob ema gran daring dilihat dari sisi konsep

dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring. Analisis juga difokuskan
pada problematika pembelajaran daring yang dialami oleh guru, siswa, dan

orang tua.

*http://sapos.co.id/2020/11/29/permasalahan-dan-solusi-pembelajaran-jarak-jauh-di-
masa-pandemi-covid-19/ (diakses pada 25 Oktober 2021)



http://sapos.co.id/2020/11/29/permasalahan-dan-solusi-pembelajaran-jarak-jauh-di-masa-pandemi-covid-19/
http://sapos.co.id/2020/11/29/permasalahan-dan-solusi-pembelajaran-jarak-jauh-di-masa-pandemi-covid-19/

C. Rumusan Masalah
Rumusan utama penelitian ini adalah, Apa saja problematika
pembelajaran daring di MI Ma’arif Pucungbedug?
Rumusan masalah ini diturunkan dalam 4 rumusan masalah, yaitu:
1. Apa problematika psikologi dalam pembelajaran daring di MI Ma’arif
Pucungbedug?

2. Apa saja problematika sarana dan prasarana pembelajaran daring di Ml

daring di Ml

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi

dalam pengembangan keilmuan dalam bidang pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
a) Sebagai sarana dalam meningkatkan sistem pendidikan agar

tetap berlangsung pada masa pandemi Covid-19.



b) Sebagai usaha dalam menjaga  keberlangsungan
pembelajaran ditengah wabah virus Covid-19.
2) Bagi Guru
a) Sebagai strategi pendukung dalam mengatasi permasalahan
pendidikan di tengah wabah virus Covid-19.
b) Dapat mengembangkan media baru dalam penyampaian

informasi atau materi yang dilakukan secara online / daring.

L
(it e )

kO , m

Program Stud Universitas Sanata

SAiFUL

Dharma. Penelitiannya cieng patan , Solusi dan Harapan:

Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru
Sekolah Dasar .

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) Hambatan
pembelajaran daring, (2) Kelebihan dalam pembelajaran daring, (3)
Kelemahan dalam pembelajaran daring, (4) Harapan untuk pembelajaran

daring paska pandemi Covid-19.



Hasil dari penelitian ini adalah (1) banyak hambatan dan kendala adanya
pembelajaran daring, salah satu hambatan dan kendala pembelajaran
daring yaitu kondisi orangtua siswa yang lebih banyak menggunakan
aplikasi WhatsApp . Kesulitan mencari jaringan internet dan gawai telepon
pintar yang lebih sering dibawa orangtua yang bekerja.

Sebanyak 81% guru menjawab dengan beberapa alasan yang

mendasari untuk melakukan pembelajaran daring. Alasan pertama dijawab

WhatsApps. Bahkan jika memang siswa masih belum memahami maka

guru juga akan menambahkan dengan mengirimkan video ataupun
melakukan WhatsApp Video Call. Model pembelajaran yang menjadi
pilihan kedua yaitu aplikasi pendukung dalam WhatsApps, sebanyak 15%
atu 10 guru. Model aplikasi yang digunakan adalah Google Class, Google

Drive, ataupun Google From. Penggunakan Google From untuk tugas dan



melakukan evaluasi. Guru juga menggunakan aplikasi Zoom dan Google
Classroom yang hanya dilakukan dalam satu pekan sekali dengan alasan
karena banyak orangtua yang masih bekerja, siswa tidak semua memiliki
gawai pribadi.®

Selanjutnya, telaah penelitian kedua yang dilakukan oleh Imam
Subhi STIT Pagar Alam Sumsel. Penelitiannya dengan judul Urgensi
Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Online Di Masa Pandemi Covid-

19.

ahui  kompetensi

guru agar

| ; $/L g Pembelajaran
Daring Pada'™® Il‘/ SAiFUDD\

Penelitian ini BT

uk mengetahui sarana dan

prasarana dalam mendukung pembelajarn daring. Hasil dari penelitian ini

* Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi, dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol, 10
No, 3, 2020, Hal, 286-287

> Gintings, Abdorrakhman, 2008, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung:

Humaniora



adalah kondisi di tengah wabah pandemi Covid-19, peralihan cara atau
metode pembelajaran menyesuaikan dan mengikuti alur agar pembelajaran
menyesuaikan dan mengikuti alur agar pembelajaran dapat berlangsung
untuk ditempuh. Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu

dampak faktor keberhasilan proses belajar mengajar, maka standar dan

penggunaan sarana pembelajaran harus sesuai pada tujuan pembelajaran.

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami isi dari
penelitian skripsi ini, maka peneliti memberikan penjelasan makna dan

gambaran umum tiap bab. Di dalam sistematika pembahasan ini peneliti

® Aryuna Dini Rahayu, Mohammad Syahidul Hag, Sarana dan Prasarana dalam
Mendukung Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Inspirasi Manajemen
Pendidikan, Vol, 09 No, 01, 2021, Hal 188-189.



10

akan membagi tiga poin, berupa bagian awal, utama, dan akhir dari skripsi
ini. Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, motto,
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian utama meliputi pokok-pokok permasalahan yang diuraikan
mulai dari BAB | sampai BAB V dengan rincian BAB | Pendahuluan ini

berisi tentang latar belakang masalah, fokus kajian, rumusan masalah,

dan sistematika

g konsep evaluasi

Metode

waktu



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring atau online merupakan pembelajaran

berdasarkan pada teknologi vang bahan belajarnya dikirim secara

80 menggunakan jaringan
enyebar secara

pertama kali

ly bl\A 4 F U
Indonesia salah satlr*fee

sudah tersebar ke Indonesia pada Maret 2020 hingga saat ini dan

" Yanti, M. T., Kuntarto, E., & Kurniawan, A. R, 2020. Pemanfaatan Portal Rumah
Belajar Kemendikbud Sebagai Model Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar, Adi Widya Jurnal
Pendidikan Dasar, 10 (1), 61-68

® Risnajayanti dan Silifiani, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi,
PGPAUD Universitas Muhammadiyah Malang, Hal, 1

11
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sekarang ada virus varian baru. Ribuan sekolah di negara-negara yang
terjangkit virus ini menutup sekolahnya guna menghentikan
penyebaran virus. Menggunakan metode daring merupakan metode
yang paling tepat saat pembelajaran daring pembelajaran daring
dilakukan di rumah masing-masing. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mengulurkan Surat Edaran Nomor 4

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa

S
- SAIFUCY

memiliki posisi yarg"se BAttikan keberhasilan pembelajaran,

karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu,
kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis
dan menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat

menentukan karena guru yang memilih dan memilih bahan, metode,
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dan media pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik.
Guru memang mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran sehingga guru mendapat predikat figur sentral.

Proses pembelajaran daring di MI Ma’arif Pucungbedug yaitu
pembelajaran menggunakan media whatsapp grup dan youtube tetapi
lebih utama menggunakan whatsapp grup sedangkan pembelajaran

melalui youtube tidak sering karena adanya kendala yang dirasakan

oleh siswa buka video di youtube

hingga tidak bisa

’r/" f‘*Au s UDC guru untuk mengajar
anaknya ketika anakf : ateri yang telah disampaikan
oleh guru, orang tua juga harus mengurus keluarga nya, orang tua juga
harus bekerja, dan juga menurut mereka saat pemebelajaran daring
anak menjadi tidak paham pembelajaran, anak menjadi malas untuk
belajar, anak menjadi suka bermain hp daripada belajar, dan anak juga
jadi sering bermain daripada belajar. Dan juga siswa banyak yang

mengeluh dengan adanya pembelajaran daring, mereka lebih suka
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belajar tatap muka di sekolah dapat bertemu dengan teman di sekolah,
materi pembelajaran dapat dipahami karena diajar langsung oleh guru.
Jika pembelajaran jaring kendala paling utama yaitu sinyal jaringan
internet yang susah dan juga tidak stabil, paket internet hanya kuota
whatsapp, dan juga harus mengulang materi yang belum paham.

2. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Daring

Kejadian pandemi Covid-19 merupakan kejadian yang baru dan

sebuah dramga e e R mata. Banyak hal yang

glajar mengajar di

SAl F'—“UPQ\“

terjadi efektif jika pada saat

Kegiatan pembels
proses pembelajarannya siswa mendapatkan pengawasan yang baik,
baik dari guru maupun orang tua yang mendampingi anak saat belajar
daring.’ Terdapat masalah yang terkait dengan alat bantu pembelajaran

seperti bahan ajar, jaringan kuota, dan ponsel maupun laptop.

® Hendry Aditia Ringgiati, 2020, “Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di
Kabupaten Banjarnegara”, Jurnal Elementary School, Vol 7, Nomor 2, Juli 2020, 301



15

Pengawasan orang tua dalam proses belajar anak berkurang karena
pada saat yang bersamaan orang tua harus membagi waktunya untuk
bekerja, mengurus rumah dan mengawasi anak belajar. Sehingga yang
terjadi guru hanya mengirim tugas mellaui whatsapp grup dan orang
tua mengirimkan jawaban anak yang telah dikerjakan tanpa adanya
pengawasan saat belajar. Anak saat belajar di rumah lebih banyak

menghabiskan waktunya Jk bermain di luar bersama teman-

TG S i e

SAIFU

yang dlrasakan A g™ tla, dan juga siswa. Berikut
kekurangan dan kelebihan saat pembelajaran daring.
a. Kekurangan pembelajaran daring yaitu:
1) Sulitnya mengontrol mana siswa yang serius untuk mengikuti
pelajaran dan mana siswa yang serius untuk mengikuti

pelajaran.
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2) Sulitnya jaringan internet yang menyebabkan terlambatnya
mengikuti pembelajaran.

3) Orang tua tidak selalu dapat mendampingi anaknya ketika
pembelajaran daring, sehingga kurang tahu tentang materi yang
diberikan oleh guru orang tua tidak bisa membantu ketika
anaknya kesulitan untuk memahami pembelajaran yang telah

diajarkan oleh guru.

4) Terla T S DfS@miengganggu  konsentrasi
alah gunakan hp

.. SAIFUDD

Siswa yang asi belajar cenderung gagal.

6) Tidak semua daerah tersedia jaringan internet.
7) Kurang tenaga kerja pendidikan yang mengetahui dan
memiliki keterampilan internet.

b. Kelebihan pembelajaran daring yaitu:**

10 gagita, M., & Nisa, K. (2019). Pemanfaatan E-Learning Bagi Para Pendidik Di Era
Digital 4.0. Jurnal Sosial[Humaniora Sigli, 2(2), 35-41
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1) Waktu dan tempat lebih efektif, siswa bisa langsung mengikuti
proses belajar di rumah.

2) Siswa dilatih untuk lebih menguasai teknologi informasi yang
terus berkembang.

3) Menumbuhkan kecerdasan pada siswa bahwa handphone bisa
digunakan untuk hal-hal vyang lebih produktif dan

mencerdaskan.

guru, tetapi juga bisa

11 Andika, Surya & Wahyu, Andhyaka. (2021). Kelebihan dan Kekurangan Learning
Management System (LMS) Menggunakan Pendekatan Literatur Review, dan User Persona.
Jurnal Syantax Adminiration. Vol. 2 No.9

12 KBBI Online, https://typoonline.com/kbbi/problematik

3 Komarudin dan Yoke Tjupernah S, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 145
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Permasalahan dapat terjadi dalam lingkup apapun, kapanpun dan
dimanapun serta oleh siapapun. Adapun sifat-sifat dari problematika
antara lain:**

a. Negatif, artinya merusak, mengganggu, menyulitkan, menghalangi
alat-alat untuk mencapai tujuan.
b. Mengandung beberapa alternative pemecahan sehingga masalah itu

Kemungkinan-kemungkinan pemecahan

masih perlu dipilih atas

inggal satu

ka ke

fmbelajara ,
T, iy e a—

/!V ama bila siswa

AT v

caranya supaya andr*a dari zona kebosanan mereka.

0

strategi  bagaimana

Guru harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran daring yang
menarik bagi siswa. Kendala yang kedua yaitu terkadang orang tua

“ Komarudin dan Yoke Tjupernah S, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 145

> Muhammad Ahyar Rasidi dkk., Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal
limiah Pendidikan Dasar, Vol 8 No 2, 2021, hal. 163
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mengeluhkan mereka tidak bisa menjelaskan dengan detail kepada
siswa. Siswa kadang juga tidak menurut seperti ketika diajari guru di
sekolah. Siswapun juga demikian, mereka lebih mudah bila dijelaskan
oleh bapak ibu guru.
b. Problematika Pembelajaran Daring pada Orang Tua
Problematika merupakan kasus atau suatu persoalan yaitu suatu

hambatan atau masalah yang wajib dipecahkan, menggunakan istilah

'/r"'7"- SAIFUVY

beberapa siswa yafg pelum bisa mengirimkan tugas

karena terkendala sinyal. Kendala lainnya yaitu pendampingan orang
tua kurang karena harus bekerja dari pagi sampai sore. Sehingga waktu

untuk mendampingi siswa dalam mengerjakan tugas hanya saat malam

16 Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak di Tangan Orang Tua, him. 15-19
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hari.'” Kurangnya kemampuan orang tua dalam mempelajari materi
pelajaran atau tugas yang diberikan oleh guru. Jika siswa terlambat
memberi respon tugas, sementara guru harus segera merekap skornya.
Informasi tidak selalu langsung diterima wali karena keterbatasan
kuota internet. Sebagai contoh, misalnya hari ini ada tugas, namun 5
hari kemudian baru bisa buka WA. Fitur HP yang terbatas, kendala

pada sinyal dan kuota interpet. Kendala yang utama adalah secara

" Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi, dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol, 10
No, 3, 2020, Hal, 286-287

% Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi, dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol. 10
No. 3. 2020, Hal, 286-287
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anggaran, hambatan-hambatan itulah yang pada akhirnya memberikan
dampak negatif bagi kualitas pendidikan di Indonesia.*
Beberapa kendala yang dirasakan saat pembelajaran daring:*°
a. Aplikasi Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak, mau
tidak mau harus dilaksanakan yang awalnya pembelajaran tatap muka

berganti dengan- pembelajaran berbasis online. Kendala yang

dirasakan @ pkan materi pembelajaran
guru. harus kreatif

g agar murid-

maksimal.

d. Penilaian Pembelajaran

1 Muhammad Ahyar Rasidi dkk., Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal
llmiah Pendidikan dasar, Vol 8 No 2, 2021, hal.163

20 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di
Kabupaten Banjarnegara, Vol. 7 No. 2, 2020, hal 288.
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Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkanmasalah baru
dalam hal penilaian siswa. Berdasarkan kurikulum 2013, penilaian
kegiatan pembelajaran meliputi aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor. Menurut Anderson terdapat tiga prinsip dalam penilaian
pembelajaran yaitu, bermakna, transparansi dan adil. Ketiga prinsip
tersebut tidak dapat dipenuhi sejak adanya pembelajaran daring.

Kurangnya Pengawasan

| Ly . 0\2\%‘

a metode pada

sistem pembetejaie ' € . Daring atau dalam
jaringan proses  pe .A F ano secara online seperti
menggunakan media zoom, whatsapp grup, gmeet dan lain sebagainya
ketika menggunakan zoom maka dapat menampung lebih dari 100 peserta,
pada aplikasi zoom juga pendidik dapat menampilkan PPT, video, gambar,
dan juga media lainnya yang dapat menunjang pembelajaran, pendidik
juga dapat membisukan suara peserta sehingga siswa hanya dapat fokus

pada suara guru saja. Aplikasi whatsapp biasanya digunakan guru melalui
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hanya panggilan video secara berkelompok saja karena video call di
whatsapp hanya dapat menampung delapan orang saja. Di MI Ma’arif
Pucungbedug dalam pembelajaran daring hanya menggunakan media
whatsapp grup dan youtube saja tetapi lebih utama pembelajaran di
whatsapp grup karena jika menggunakan media pembelajaran lainnya
seperti zoom atau google meet banyak terkendala oleh email hp yang

kebanyakan tidak mengtahui email mereka, sehingga pembelajaran daring

an - pembelajaran

\

.'.'Y%

_

fs /L» onen yang lain.

*

2. PesertaD /‘r/j' S A IFUDD\

Siswa merupake grpenting dalam pembelajaran

karena peserta didik atau siswa merupakan pelaku belajar dalam
proses pembelajaran. Pendidik harus memperhatikan karakteristik

siswa pada proses belajar mengajar. Karena setiap siswa memiliki

2 Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal.
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karakteristik yang berbeda-beda dan setap siswa memiliki pemahaman
belajar yang berbeda-beda.
Tenaga Pendidik

Guru atau tenaga pendidik merupakan komponen penggerak atau
pelaksana dalam pembelajaran karena guru yang akan mengatur
berjalannya sebuah alur pembelajaran. Selain jadi pelakana pendidik

otivator siswa agar siswa semangat

guru juga berperan sebagai

AN )

Media  pembelayere embantu  pendidik  dalam

menyampaikan  materi atau pesan pembelajaran.  Dengan
menggunakan media pembelajaran diharapkan agar peserta didik
mampu untuk memahami materi pembelajaran dengan baik, maka
kegiatan belajar mengajar akan tercipta secara efektif dan efisien.
Media pembelajaran berfungsi untuk komponen yang membantu

pendidik memperjelas materi, membuat pembelajaran lebih menarik,
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membat pembelajaran lebih realistis, dan membantu penyampaian
materi secara nyata.
7. Evaluasi Pembelajaran
Komponen ini menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu
pembelajaran. Ada beberapa evaluasi pada proses pembelajaran yaitu
evaluasi program pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran, dan

evaluasi hasil belajar.




BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan sebuah skripsi tidak lepas dari penggunaan metode
penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan.
Penelitian dapat dikatakan berhasil jika peneliti mampu memahami dan

mengetahui metode yang digunakan dalam

penelitian yang dilakukan. Metode

penelitian yang digug

A. Jenis Peng

‘. | ’ja '

teknik penelitian kualitatif seperti wawancara secara mendalam. Sebab
untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang mendalam tentang

%2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him 26

2% Sutopo, 2006, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta: UNS.

24 Moleong, L, 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

26
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Problematika Pembelajaran Daring Pada Guru, Orang Tua, Dan Siswa Di
MI Ma’arif Pucungbedug Kec. Purwanegara Kab. Banjarnegara.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian merupakan masalah yang harus benar-benar
dikaji sebelum melakukan penelitian agar data yang diperoleh merupakan
data yang akurat. Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu MI

Ma’arif Pucungbedug Kec. Purwanegara Kab. Banjarnegara. Peneliti

cungbed ¥

\ﬂ“‘—'_

Purwanegara
Pucungbedug Kabupaten Banjarnegara.

Letak geografis MI Ma’arif Pucungbedug Kecamatan
Prwanegara Kabupaten Banjarnegara brada di Jalan Raya
Pucungbedug. Secara geografis madrasah ini berada di wilayah

yang strategis karena berada di pinggir jalan yang mudah untuk
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dijangkau oleh kendaraan, berada di koordinat Garis Lintang: -7.
4502 dan Garis Bujur: 109.602.

Visi, Misi, dan Tujuan MI Ma’arif Pucungbedug

MI Ma’arif Pucungbedug memiliki visi, misi, dan tujuan, berikut
visi, misi, dan tujuannya:

1) Visi MI Ma’arif Pucungbedug yaitu,“Terwujudnya peserta
didik yang tekun beribadah unggul dalam prestasi, santun

1945,
c) Memberi bekal pengetahuan, pengalaman, ketrampilan,

dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran di
Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Lanjut Tingkat

Pertama lainnya. Memberi bekal kemampuan dasar yang



29

diperlukan bagi murid yang akan memasuki bidang
kehidupan di masyarakat.
C. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
Objek Penelitian yang akan penulis teliti merupakan problematika
pembelajaran daring pada guru, orang tua, dan siswa di MI Ma’arif

a Kab. Banjarnegara.

Pucungbedug Kec. Purwanega

prang-orang yang

suatu penelitian. Prosedur
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan deskripsi yang diperoleh di lapangan terkait
kegiatan, perilaku, tindakan, interaksi interpersonal, organisasi atau

proses masyarakat atau aspek dari pengalaman manusia yang diamati.
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Tujuan observasi ini untuk dapat mendeskripsikan lingkungan yang
diamati, aktivitas yang berlangsung dalam upaya peningkatan mutu
pendidik di dalamnya.”® Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah terjun langsung ke lapangan dan melihat proses problematika
evaluasi pembelajaran daring pada guru, orang tua, dan siswa di Ml
Ma’arif Pucungbedug.

b. Wawancara

gata dengan mengajukan

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung : Alfabeta, 2016), him 205

%% Hasan, M. Igbal, 2002, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

27 Basrowi dan Suwandi, 2008, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta.

28 Basrowi dan Suwandi, 2008, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta.
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mendalam. Selama melakukan observasi peneliti juga melakukan

wawancara kepada orang-orang terkait. Beberapa hal atau langkah-

langkah pada tahap wawancara:

1. Menetapkan siapa yang akan diwawancara.

2. Menyiapkan pokok permasalahan yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

Mengawali atau membuka aiur wawancara.

\’\ ol
A' H’.UD an gunakan untuk

mengumpulkan da d oe gtet data penelitian yang ada pada

buku catatan, dan lain sebagainya. Sehingga penelitian ini terdapat
banyak data yang tersimpan dengan baik dari bentuk arsip atau

dokumen.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), him. 236
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d. Kuesioner (Angket)

Dikarenakan sekarang pembelajaran masih belum sepenuhnya
tatap muka di sekolah siswa belajar di sekolah secara bergantian, maka
solusinya penulis membuatkan kuesioner yang nantinya akan dibagi ke
siswa dan orang tua (wali siswa) melalui guru kelas. Adapun angket
untuk siswa dan orang tua terdapat pada lampiran 5.

E. Analisis Data

Analisis_g an bahwa analisis data

ata yang diperoleh

Brmasi data awal yang
muncul dari catatan=C& 2! Metode ini nantinya
digunakan mereduksi informasi tentang problematika evaluasi
pembelajaran daring pada guru, orang tua, dan siswa di MI Ma’arif
Pucungbedug. Setelah peneliti memperoleh data selama di lapangan

dari berbagai informasi yang dibutuhkan peneliti kemudian memilih

%0 Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), Bandung: Alfabeta
L Emzir, HIm, 129
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data-data yang diperlukan dan yang tidak diperlukan yang bertujuan
agar data yang diperoleh lebih jelas.
c. Penyajian Data
Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu
penyajian data. Pada peneliian ini melakukan penyajian dengan
menggunakan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,

flowchat dan sejenisnya.’” Dengan mendisplaykan data, maka akan

peneliti

cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dalam

%2 Sugiyino, Him, 334
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penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan,
dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data
yang telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah.
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber semakin terbantu laporan, semakin akrab

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam. perpanjang pengamatan  untuk  menguji

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi
sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.*®
Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini,

peneliti  menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV
Alfabeta, 2017), hal 274.
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triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah
diperoleh. Menurut Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data
untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data

tersebut.®* Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi

langsung dan tidak langsung.
' @agoulasi ini peneliti akan

g yang diperoleh

% Moleong, L, 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Problematika Pembelajaran Daring Di MI Ma’arif Pucungbedug
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, kuesioner (angket) dan
dokumentasi di MI Ma’arif Pucungbedug, hasil penelitian yang disajikan

yaitu Problematika Pembelajaran _Daring pada Guru, Orang Tua, dan

urwanegara Kabupaten

N v
g SA“"UDG ek -anaknya, orang tua

juga harus bekerja gapat menemani anaknya saat

pembelajaran daring, dan orang tua juga tidak semuanya dapat mengajari
anaknya ketika anaknya belum paham materi yang diajarkan oleh guru
karena minimalnya pengetahuan. Problem/kendala yang dihadapi siswa
yaitu saat pembelajaran daring masalah yang paling utama yaitu susah
sinyal, paketan habis terkadang belum bisa membeli kuota, materi

pelajaran yang diberikan oleh guru tidak paham karena tidak dijelaskan

36
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secara langsung, dan merasa jenuh karena mengerjakan/memahami
pembelajaran sendiri.

Jadi problematika pembelajaran daring di MI Ma’arif
Pucungbedug merupakan permasalahan pembelajaran yang di lakukan
secara jarak jauh atau daring yang dihadapi oleh guru, orang tua, dan
siswa. Karena disini peneliti fokus pada kelas VI maka lebih fokus pada

guru, orang tua, dan-siswa di_kelas VI itu sndiri. Pembelajaan yang

e

f. Akhyarudin : Guru Kelas 4 B

g. Dirman, S.Pd.| : Guru Kelas 5

h. Nurul Sarifatun Chasanah, S.Pd.I : Guru Kelas 6

i. Rodiyah, S.Pd.I : Guru Mapel Agama

j. Evi Febriana, S.Pd.| ' TU
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3.

Keadaan Guru 1 Keadaan Guru M1 Maarif Pucungbedug

38

No Karakteristik Jumlah
1. | Status Guru
a. PNS 3
b. Guru Bantu / Honorer -
c. Guru Tetap 7
2. | Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 3
b. Perempuan 7
10
(Sumb bedug)
Keal el
ai g lakan jasa
i r j8e ini. tetap
an. i angat
t e u g s ang
akSa n.
a g u 2 ah
] i-1oier 78M1a i
a e W
i eke
14 1
6. 22
Jum 157
(Sumbe ucungbedug)

Sarana dan Prasarana di MI Ma’arif Pucungbedug

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu

komponen paling penting yang harus terpenuhi dalam menunjang

pencapaian tujuan pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat di

MI Ma’arif Pucungbedug sudah cukup memadai.
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Tabel 3 sarana dan prasarana MI Ma’arif Pucungbedug

NO Uraian Jumlah yang Kondisi
ada
1. | Ruang Kelas 7 Baik
2. | Ruang Kamad 1 Baik
3. | Ruang Guru 1 Baik
4. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
5. | Ruang UKS 1 Baik
6. | Mushola i Baik
7. | WC Baik
8. | Rua Baik
u dug)
i a aitu terdapat
a d rif siswa
I a yaitu
a S ukup
K ng
1 1 aj g a t
a ok y
atik 0 a arj rif
g U2 besar
embe aru si yang
4
, S.Pd.I selaku
kepala virus Covid-19 di
madrasah:

“Secara umum dalam proses pembelajaran daring tidak ada
masalah, seandainya ada masalah itu terkait dengan jaringan yang
kurang stabil, tapi Alnamdulillah dapat terselenggara dan ditangani
dengan baik. Jadi secara umum tidak ada masalah dari pihak
sekolah. Secara finansial karena sudah dianggarkan dalam dana bos
oleh pemerintah sehinga finansial cukup tidak ada masalah tapi
terkadang ada masalah dalam membeli paketan kuota siswa yang
kadang masih terkendala tapi secara umum dari guru-guru tidak
ada masalah. Terkait kuota belajar sudah ada bantuan dari
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pemerintah sehingga madrasah hanya membantu siswa yang sangat
membutuhkan. Terkait handphone secara umum siswa sudah punya
walaupun handphon milik orang tua atau kakaknya.”35

Dari hasil wawancara dengan bapak Nursyamsi selaku kepala

madrasah dapat disimpulkan bahwa dari pihak sekolah tidak ada
kendala karena secara umum siswa sudah mempunyai handphone,
tetapi masalahnya itu terkait dengan jaringan yang kurang stabil

sehingga pembelajaran terkadang kurang maksimal.

Ty SAH—UDU\

mengumpulkan 19 an Kuesioner (angket) dari orang

tua mereka. Berikut merupakan jawaban dari beberapa pertanyaan
angket yang sudah diberikan kepada siswa kelas VI dan orang tua

siswa kelas VI yaitu:

% Nur Syamsi, 22 Maret 2022 di MI Ma’arif Pucungbedug
% Nurul Sarifatun Chasanah, 21 Maret 2022 di MI Ma’arif Pucungbedug
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Tabel 4 jawaban responden tentang “Bagaimana perasaan orang tua
ketika adanya pembelajaran daring?” berikut jawaban dari

pertanyaan tersebut.

Nama
NO Responden Jawaban Responden
1. | Ibu Kholidah Orang tua sulit untuk memahami pelajaran

dan pelajaran susah untuk di mengerti
sehingga. tidak dapat membantu ketika

dan justru
gin hp bukan

kurang paham materi
7. | lbu Siti Andriana Kendalanya kadang tidak punya uang
untuk beli kuota, sinyalnya kalau hujan
kadang hilang dan kurang efisien karena
terkadang pembelajaran kurang paham
jadi  sering kesulitan karena tidak
diterangkan seperti secara langsung.
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Dari hasil jawaban angket pertanyaan tersebut dapat disimpulkan
yaitu kendala pada orang tua tidak paham materi yang telah
diampaikan oleh guru sehingga orang tua tidak bisa menyampaikan
kembali materi yang diajarkan oleh guru ketika anaknya belum
paham.

Tabel 5 jawaban responden tentang “Bagaimana perasaan siswa

tentang pembelajaran daring atau belajar online? ” berikut jawaban

sah untuk
) internet

Dari hasil jawaban angket pertanyaan tersebut dapat disimpulkan

yaitu terdapat kendala pada siswa yaitu siswa tidak paham dengan
materi yang telah disampaikan oleh guru.
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2. Problematika Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring di MI
Ma’arif Pucungbedug
Problematika sarana dan prasarana evaluasi pembelajaran daring di
MI Ma’arif Pucungbedug menurut ibu Nurul Sarifatun Chasanah,
S.Pd.I selaku wali kelas VI:

*“ Terkait sarana dan prasarana pembelajaran daring di MI Ma’arif
hanya mengandalkan android/hp klaupun anak-anak sudah punya
tetap ada. kekurang getl_jika ada materi yang dikirim
i ana dan prasarana hanya

ak ada yang belum

untuk

dapat
saya sulit
dan  justru

3. | Ibu Hanipah Masalahnya itu pada kuota anak menjadi
terlalu lama bermain hp, anak-anak tidak
paham materi atau pelajarannya karena
guru hanya mengirimkan materi dan
tugas yang mungkin murid tidak paham
dengan materinya. Maka sebagian besar
murid memilih untuk tidak mengerjakan

%7 Nurul Sarifatun Chasanah, 21 Maret 2022 di MI Ma’arif Pucungbedug
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tugasnya.

Ibu Salamah Masalah utama anak jadi lebih suka buka
hp ketimbang buku dan pembelajaran
daring kurang efisien karena anak
menjadi  terlalu  mengutamakan hp
ketimbang kegiatan yang lain.

Ibu Durotun Tidak bisa menjelaskan seperti guru,

karena hanya membaca tampa adanya
penjelasan seperti yang di jelaskan secara
3 oleh bapak/ibu.

gglak ada uang tetap harus
untuk mengikuti

dilami materi dan jaringan internet
yang lambat.

Alfin Arifin Masalahnya kurang memahami pelajaran
yang dibahas dan kendala kuota yang
terbatas.

Nesha Jaringan buruk paket internet habis dan
materi pelajaran tidak masuk otak.

Sana Adngia Jaringan buruk dan gak maksud materi

karena tidak di jelaskan langsung dan
mencari jawaban sampai tidak ketemu-
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\ \ | ketemu.

Dari hasil jawaban angket pertanyaan tersebut dapat disimpulkan
yaitu kendala siswa sinyal internet yang tidak stabil, sinyalnya susah,
terkadang hanya memiliki paket kuota untuk whatsapp saja, terkadang
sulit untuk mengerjakan tugas karena terbatasnya kuota internet.

3. Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Daring di MI Ma’arif

Pucungbedug

%8 Nurul Sarifatun Chasanah, 21 Maret 2022 di MI Ma’arif Pucungbedug



46

Tabel 8 jawaban responden tentang “Bagaimana saran orang tua
untuk guru dan sekolah agar pembelajaran daring menjadi efisien

untuk anak-anak?” berikut jawaban pertanyaan tersebut.

Nama
NO Responden Jawaban Responden
1. | Ibu Kholidah Menurut saya, sekarang ini saya tidak

setuju belajar daring karena anak-anak
sudah mau ujian bagi kels 6.
va sebaiknya guru mejelaskan

2. Ibu Kawiah

video tentang
d supaya anak

8 mungkin
kai video

—

) toh soal saat
aka \Ym 01 anak-anak lebih

Dari hasil jawaban angket pertanyaan tersebut dapat disimpulkan
yaitu saran orang tua untuk guru dan sekolah saat pembelajaran
daring, seharusnya materi dapat di sampaikan dengan aplikasi lainnya
misalnya materi pembelajaran menggunakan video pembelajaran
bukan hanya di whatsapp grup saja agar siswa tidak merasa bosan dan
anak-anak lebih suka melihat video pembelajran.
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Tabel 9 jawaban responden tentang ‘“Apakah siswa lebih suka
belajar online atau belajar tatap muka di sekolah? ” berikut jawaban

dari pertanyaan tersebut.

Nama
NO Responden Jawaban Responden
1. | Sherina Milan Lebih suka tatap muka disekolah karena

lebih mudah memahami materi, bisa
bertemu guru, teman, dan adik kelas

dan Siswa di MI Ma’arif Pucungbedug

1. Ketersediaan IT
Dalam pembelajaran daring memberikan tantangan tersendiri bagi
pelaku pendidikan seperti guru, siswa, dan juga orang tua ikut andil
dalam pembelajaran daring. Dalam pelaksanaannya guru harus

mempersiapkan materi yang mudah dan metode pembelajaran yang
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mudah untuk dipahami oleh siswa. Siswa dituntut untuk bisa
menyesuaikan kondisi saat pembelajaran daring, salah satunya yaitu
kesiapan mental. Kesiapan mental sangat mempengaruhi anak dalam
pembelajaran daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tidak
lepas dari IT atau Ilmu Tekonologi. Teknologi dapat mempermudah
segala kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Seiring

nologi berkembang secara pesat, saat ini

perkembangan zaman tek
i kan seperti google from,

endala yang

T 'y i
kendala dNER&E o et 1T
mendampingi an SAIFU\J sibuknya pekerjaan dan
minimnya pengetahuan orang tua dalam bidang IT.

Peran teknologi pendidikan menjadi sangat penting dalam proses
pembelajaran, terlebih pada masa pandemi Covid-19. Munculnya
Covid-19 mengharuskan segala aktivitas pembelajaran di lakukan di

rumah atau pembelajaran berbasis online. Sebagai upaya pemutus
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rantai Covid-19, yang semula pembelajaran tatap muka berubah
menjadi pembelajaran online saat adanya pandemi Covid-19.

Bagi guru, IT sangat di utamakan saat pembelajaran daring karena
semua materi pembelajaran menggunakan media online, karena
diharuskan pembelajaran online dan peserta didik diharuskan belajar
dari rumah. Guru harus mengajar dengan cara yang lebih inovatif dan

kreatif karena ketika pembelajaran daring tidak semua peserta didik

gna . guru harus

juga harus meng etapi orang tua harus tetap
mengontrol anak-anaknya agar anak-anaknya tidak ketinggalan materi
pembelajaran. Karena banyak orang tua yang mengeluh tidak dapat
mengajari anaknya ketika anaknya belum paham materi yang
disampaikan oleh guru dan juga orang tua mengeluh anaknya tidak
mengikuti pembelajaran tetapi bermain game online, melihat tik tok,

dan juga bermain bersama teman-temannya.



50

Bagi siswa, adanya pembelajaran daring mau tidak mau siswa
harus belajar dirumah tidak tatap muka belajar di sekolah. Karena
adanya kendala saat pembelajaran daring sehingga membuat siswa
tidak bersemangat untuk belajar karena sinyal jaringan susah, tidak
paham materi pembelajaran, tidak bertemu dengan teman-teman di
sekolah, merasa bosen sehingga membuat siswa menjadi malas belajar

dan mengikuti pembelajaran dari

gadidikan kita harus siap

glasi pembelajaran

5. SAIFUD

guru harus berinova ggar tetap dapat menyampaikan

materi pembelajaran dan dapat diterima dengan mudah pada siswa.
Begitu juga siswa yang dituntut untuk bisa menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi pembelajaran daring.

Dengan adanya kegiatan pembelajaran daring, baik guru maupun
peserta didik dituntut agar memiliki kemampuan untuk menguasai

bidang teknologi pembelajaran secara digital sebagai kebutuhan bagi
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mereka. Tuntutan tersebut dengan menggunakan teknologi seperti
whatsaap grup, google meet, zoom, youtube, dan sebagainya membuat
guru atau siswa secara tidak langsung semakin menguasai kemampuan
dalam teknologi pembelajaran.

Setelah guru menguasai teknologi pembelajaran, maka akan dapat
membuat metode pembelajaran baru dengan adanya teknologi tersebut.

Misalnya guru membuat konten kreatif dengan membuat video

pembelajarag hoeleo tersebut di youtube.

sa bosan karena

mutu pendidikan
Proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi verbal anatara guru dan siswa dalam
menyampaikan materi pembelajaran.*® Komunikasi dapat berlangsung
dimana saja, karena pandemi Covid-19 mengharuskan untuk tidak

bertatap muka saat belajar namun dapat menggunakan aplikasi

% Sanjaya, Wina, 2012, Media Komunikasi Pembelajaran, Jakarta: Kencana
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whatsaap sebagai pertemuan pembelajaran. Whatsaap sendiri dapat
bermanfaat untuk komunikasi saat proses belajar mengajar.

Dimasa pandemi Covid-19 pembelajaran daring dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi informasi berbasis aplikasi whatsaap dengan
tujuan untuk mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran
dengan mudah, berdiskusi masalah pembelajaran, bertanya seputar

tugas dan memberikan informasi

pengumuman melalui grup whatsapp.

7. SAIFUDDY

Teknologi informme pet sebagai alat komunikasi, tetapi

sekarang proses belajar mengajar menjadi semakin mudah dan
fleksibel. Artinya di satu sisi pandemi Covid-19 memang
menimbulkan efek negatif dan kurang efisien tetapi disisi lain juga
mampu memberikan efek positif bagi dunia pendidikan. Oleh sebab
itu, jangan hanya dilihat dari sisinegatifnya saja. Pasti ada hikmah

dibalik musibah ini. Setelah adanya wabah pandemi Covid-19, dunia
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pendidikan mengalami banyak kemajuan terutama pengetahuan di
bidang teknologi.

Peran teknologi sangat berpengaruh dalam mempermudah segala
kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Pada hakikatnya teknologi
pendidik mencakup upaya-upaya yang dapat bermanfaat untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien pada setiap

individu. Teknologi pendidikan juga memberikan manfaat dalam

/rILI SAI,_U gan ragam teknologi

pembelajaran yang cepe gtkan oleh guru dan siswa sesuai
dengan kebutuhan belajar. Guru dapat memanfaatkan sumber-sumber
belajar berbasis teknologi digital yang sudah ada atau tersedia maupun
mengembangkanya secara sendiri secara khusus.

Teknologi tidak dapat dipisahkan dari masalah, sebab teknologi
lahir dan dikembangkan untuk memecahkan permasalahan yang

dihadapi oleh manusia. Pandemi Covid-19 adalah masalah kolektif
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bangsa bahkan dunia yang membawa perubahan dan tuntutan adaptasi
bahkan dunia yang membawa perubahan dan tuntutan adaptasi
berbagai lini kehidupan, termasuk pendidikan dan pembelajaran.

Guru sebagai fasilitator penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
memiliki kebebasan untuk merancang desain pembelajaran yang akan
diterapkan di ruang kelas masing-masing baik ruang dalam arti fisik

maupun maya. Peran guru dalam dalam mengembangkan kegiatan

enjadi malas belajar, hanya

bermain game online, bermain dengan teman-teman di rumah, dan
tidak bersemangat mengikuti pelajaran. Dalam pembelajaran peserta
didik kurang aktif dan terkadang guru harus mengulang pembelajaran
karena ada yang belum paham dengan materi yang sudah di ajarkan.
Teknologi pendidikan memberikan banyak kemudahan kepada

pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar secara daring yang
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terdapat berbagai jenis platform tersedia dengan tujuan mempermudah
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, diantaranya membantu peserta
didik dalam memperoleh materi-materi pelajaran dengan mengakses
bernbagai jenis website serta aplikasi untuk menunjang pembelajaran
daring. Teknologi juga memberikan kemudahan kepada pendidik
dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik dengan
i pla

memanfaatkan berbaga orm sepertigoogle meet sebagai media

gnggunakan media online

peningkatkan

siswa lebih mudah mencari informasi yang diperlukan selama proses

pembelajarn. Media yang bisa digunakan adalah dengan menyediakan
komputer dan internet ditiap-tiap sekolah.

Manfaat teknologi dalam pendidikan itu sangat banyak yaitu
teknologi sebagai sarana pendukung bagi siswa dan guru untuk

mencari informasi yang lebih luas selain menggunakan sumber dari
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buku dan media cetak, meningkatkan kemampuan belajar siswa karena
informasi yang ada di internet lebih update sehingga para siswa bisa
mudah mengakses informasi-informasi baru yang diperlukan dibawah
pengawasan guru, mempermudah akses belajar yaitu misalkan guru
memberikan materi atau tugas belajar melalui email sehingga peserta
didik bisa segera menyelesaikan dan mengumpulkan tugas yang

diberikan oleh guru, materi lebih menarik karena penyampaian

gbih variatif dan modern,
dan pengetahuan

gatkan dapat



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan tentang problematika
evaluasi pembelajaran daring pada guru, orang tua, dan siswa di Ml

Ma’arif Pucungbedug Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara

MI Ma’arif
ru terhadap

proses

dialami

ernet yang susah dan lambat.
3. Problematika pelaksanaan pembelajaran daring di MI Ma’arif
Pucungbedug khususnya kelas VI, bagi guru yaitu tidak ada kendala.
Bagi orang tua yaitu sulit untuk mendampingi anak setiap hari saat
belajar daring dan juga tidak bisa menjelaskan kepada anaknya ketika
ada maetri yang belum paham. Bagi siswa yaitu menjadikan kurangnya

wawasan yang luas, pemahaman materi menjadi lambat, menjadi suka

S7
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bermain dengan teman-teman di luar daripada belajar, dan suka
bermain game dan juga aplikasi lainnya.

. Problematika IT Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Guru, Orang
Tua, dan Siswa di MI Ma’arif Pucungbedug yaitu adanya ketersediaan
IT untuk menunjang proses pembelajaran daring, kemampuan
menggunakan IT baik guru, orang tua, maupun siswa, dan cara

memanfaatkan IT baik tua, dan juga siswa.

orang tua konsultasi ke guru yang mengajar anaknya agar orang tua

bisa untuk mengajari anaknya terkait materi yang belum paham.

. Bagi siswa pembelajaran daring juga tentunya pembelajaran yang baru
dihadapi, ketika terdapat materi yang belum paham jangan ragu dan
jangan malu untuk bertanya kepada gurunya. Karena jika siswa tidak

mau bertanya siswa itu sendiri juga yang tidak akan paham dan



59

mengerti tentang materi yang sudah disampaikan oleh gurunya

sehingga akan tertinggal materi.
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